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ABSTRAK

Tharigat adalah suatu jalan, petunjuk dalam melakukan gjaran yang sesuali dengan garan
rasulullah, sedangkan tasawuf itu merupakan suatu ilmu dalam isam yang melakukan laku
rohani dan kegiatan budi pekerti manusia. Dengan jalan tharigat ini manusia ingin sedekat
dekatnya dengan tuhannya dan mencintainya. Tharigat sidigiyyah dalam pengamalannya
mengutamakan tentang pengetahuan menyaksikan kebesaran allah melalui sifat sifatnya dan
asma asmanya di pintu ketuhanan. Tharigat ini bertujuan mensucikan jiwa guna mendekatkan
diri kepada alah. Tharigat shidigiyyah menekankan pada hidup rohani secara batiniah yang
terorganisir secara rapi serta menggunakan metode yang digunakan dalam mensucikan jiwa
untuk lebih dekat dengan tuhannya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut 1). Bagaimana asal usul dari
perkembangan tharigat shidigiyyah di desa karang jati kec. Pandaan? 2). Bagaimana pemikiran
theology tharigat shidigiyyah 3). Sgjauh mana pemahaman dan pengamalan para pengikut
tharigat shidigiyyah terhadap garan agama islam? 4). Sebagaimana peranan theology tharigat
shidigiyyah dalam meningkatkan agidah para pengikutnya?

Metode penelitian yang di gunakan sebagai berikut 1). Tehnik pengumpulan data
meliputi observasi, questioner, interview, dokumentasi 2). Tehnik pengolahan data meliputi
editing, koding, tabulas 3). Tehnik analisa data yang meliputi analisa kuantitatif dan analisa
kualitatif 4). Metode pembahasan yang meliputi induktif dan deduktif.

Adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi ini adalah Bahwa tharigat shidigiyyah
muncul dan berkembang di losari jombang yang kegiatannya di mulai oleh Kya Muhtar Muthi’
pada tahun 1953. Tharigat yang di pimpinnya itu merupakan kembangkitan kembali sebab dia
menerima warisan dari kyai Syuaib Jamal. Sedangkan perkembangannya di karang jati di bawah
oleh khalifah bapak Romli tahun 1983. Sekarang terbentuk sebuah yayasan tharigat shidigiyyah.
Tharigat shidigiyyah dalam masalah sifat dan zat tuhan menurut mereka bahwa keduanya tidak
berbeda mensifatinya harus sama dengan zatnya. Peranan tharigat shidigiyyah dalam pembinaan
agidah para pengikutnya dengan berdasarkan analisa bahwa pemahaman agidah para pengikut
tharigat shidigiyyah sebesar 70% sedangkan peningkatan terhadap syari’ at islam sebesar 57,9%.
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